



1.1 LATAR BELAKANG 
Perkembangan zaman yang semakin canggih menuntut konsumen untuk 
lebih selektif dalam memilih produk yang akan dikonsumsinya. Hal ini 
menuntut para produsen untuk lebih memperhatikan produk-produk yang akan 
di produksinya agar sesuai dengan permintaan konsumen. Tidak terkecuali 
untuk para pemasar Internasional. Pasar internasional yang semakin 
kompetitif, menuntut perusahaan untuk memerhatikan kepercayaan dan sikap 
konsumen terhadap produk yang akan dihasilkan.  
Perilaku konsumen yang semakin unik membuat perusahaan tidak hanya 
berfokus pada menghasilkan produk yang berkualitas saja, namun dituntut 
juga memerhatihan faktor-faktor lain yang mendukung konsumen dalam 
menimbulkan minat belinya. Dan belakangan ini kata-kata “made in” menjadi 
perhatian bagi konsumen dalam memilih produk. Artinya, konsumen mulai 
melihat dan peduli dengan negara asal atau yang sering disebut Country of 
Origin dari sebuah produk. Country of Origin (COO) dijadikan sebagai 
pembeda kompetitif antar produk di pasar lokal. Menurut Kotler dan Keller 
(2009, h.390) Persepsi country of origin dapat mempengaruhi pengambilan 
keputusan konsumen untuk memilih dan menggunakan produk tersebut baik 
secara langsung maupun tidak langsung. Beberapa negara sudah memiliki 
reputasi tersendiri untuk barang-barang tertentu, seperti negara Jepang yang 
memiliki reputasi bagus untuk  mobil dan barang-barang elektronik, USA 
  
memiliki reputasi bagus untuk mobil, mesin-mesin dan bahan kimia, dan 
banyak lagi contoh negara lainnya. 
Salah satu faktor lain yang mempengaruhi niat seseorang melakukan 
pembelian adalah brand image. Perkembangan teknologi saat ini semakin 
pesat, sehingga semua  produk yang ada di pasar menawarkan produk dengan 
fungsi, bentuk dan kualitas yang sama bahkan dengan harga yang hampir 
sama, oleh karena  itu brand image menjadi suatu nilai lebih dan merupakan 
pembeda dari perusahaan. Suatu merek juga memiliki arti yang penting bagi 
perusahaan untuk kesuksesan sebuah produk, sehingga merek menjadi lebih 
diperhatikan oleh perusahaan. Menurut Kotler dan Keller (2006:256) merek 
adalah nama, istilah, tanda, simbol, desain, atau kombinasi yang dapat 
dijadikan sebagai identitas produk atau jasa yang membedakan satu atau 
kumpulan penjual dari kompetitornya. Disatu sisi, merek dapat menambah 
nilai suatu produk, tetapi merek juga dapat berdampak sebaliknya atau dapat 
mengurangi nilai produk tersebut dimata konsumen. 
Kegiatan sehari-hari manusia saat ini sangat bergantung dengan alat 
transportasi baik dari darat, laut maupun udara. Hal ini disebabkan karena 
transportasi dapat mempermudah kegiatan manusia dalam melakukan 
rutinitasnya untuk berpindah dari suatu tempat ke tempat lain. Dan dalam 
kegiatan sehari-harinya , transportasi darat merupakan transportasi yang paling 
sering digunakan dibanding dengan transportasi melalui air dan udara. Oleh 
karena itu manusia membutuhkan sarana dalam melakukan aktivitasnya 
dengan memiliki kendaraan pribadi seperti mobil untuk memenuhi 
  
kebutuhannya. Hal ini menuntut industri otomotif untuk berkreasi 
menawarkan berbagai jenis varian mobil dengan berbagai kategori sesuai 
dengan kebutuhan konsumen. 
Di Indonesia, perusahaan yang bergerak di bidang otomotif dikuasi oleh 
berbagai produsen yang berasal dari beberapa negara yaitu China, Perancis, 
Jerman, India, Jepang, Malaysia, Korea Selatan, Swedia, Inggris, dan 
Amerika. 
Berikut ini disajikan data penjualan mobil di Indonesia dari tahun 2012-
2014 berdasarkan merek 
Tabel 1.1 
Data penjualan mobil di Indonesia tahun 2012-2014 
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Peuge Pranci 33 0.03 Peug Pranci 270 0.02 Rena Pranci 234 0.02
  
  Sumber: Gaikindo diakses 05-09-2016 pukul 15.15 
Dari Tabel 1.1 , terlihat bahwa selama tiga tahun berturut-turut penjualan 
mobil di Indonesia masih dipegang oleh produsen dari Jepang dengan yang 
tertinggi dipegang oleh merek Toyota yang menempati urutan pertama. Hal ini 
menunjukkan bahwa penduduk Indonesia cenderung memilih mobil Toyota 
dibanding dengan merek lainnya. Dengan penjualan yang tiga kali berturut-
turut menunjukkan bahwa citra merek Toyota baik dimata penduduk 
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Indonesia. Citra merek dari produk mobil merek Toyota memberikan jaminan 
kepada konsumen akan produk mereka sehingga niat membeli konsumen 
terhadap produk mobil merek Toyota meningkat. 
Penjualan merek Toyota dari tahun 2012 sampai 2014 mendominasi di 
Indonesia sehingga penelitian ini ditujukan untuk mobil merek Toyota . 
Toyota Motor Coorporation (TMC) didirikan oleh Kiichiro Toyoda pada 
tanggal 27 Agustus tahun 1937. Merek Toyota adalah salah satu pabrikan 
mobil asal Jepang yang sudah memasuki pasar Indonesia sejak 12 April 1971 
melalui PT Toyota Astra Motor yang berperan sebagai importir dan setahun 
kemudian berperan sebagai distributor (diakses dari id.wikipedia.org pada 23-
02-2016). 
Mobil merek Toyota merupakan pesaing terkuat untuk mobil merek lain, 
karena Toyota merupakan salah satu perusahaan yang besar dan sangat 
berpengalaman dibidangnya. Toyota juga menawarkan produk dengan 
teknologi yang canggih. Salah satu teknologi mesin dari produk mobil merek 
Toyota adalah VVT-i (Variable Valve Timing-Intelligent). Teknologi VVT-i 
merupakan terknologi yang mengatur sistem kerja katup pemasukan bahan 
bakar (inteks) secara elektronik baik dalam hal waktu maupun ukuran buka 
tutup katup sesuai dengan besar putaran mesin sehingga menghasilkan tenaga 
yang optimal, hemat bahan bakar dan ramah lingkungan (diakses dari 
Toyota.astra.co.id pada 23-02-2016) 
Merek Toyota juga sudah mengusung teknologi Toyota Hybrid System 
dimana teknologi ini menggabungkan dua jenis sumber daya, yaitu motor 
  
listrik dan pembakaran internal dengan tujuan untuk menghasilkan polusi 
yang lebih rendah dan konsumsi bahan bakar yang lebih hemat (diakses dari 
Toyota.astra.co.id pada 23-02-2016). Fitur-fitur canggih ini akan memberikan 
nilai lebih kepada produk yang dihasilkan oleh Toyota dan menjadi 
keunggulan dari perusahaan Toyota untuk menarik minat beli konsumen, 
namun fitur yang canggih tidak menjadi faktor utama bagi konsumen untuk 
mengambil keputusan pembelian produk. 
Tingkat penjualan dan market share mobil merek Toyota (Jepang) yang 
mendominasi dibandingkan dengan merek dari negara lainnya, sehingga 
menarik untuk diteliti bagaimana niat beli konsumen pada mobil merek 
Toyota dengan country of origin melalui mediasi brand image sebagai alat 
ukurnya. 
Menurut Kotabe dan Kristian Helsen (2008) konsumen dalam memilih 
produk yang akan dikonsumsinya dapat dipengaruhi oleh pandangan terhadap 
negara asalnya . Penelitian Wang dan Zhilin Yang (2008) yang dilakukan di 
China mengatakan bahwa, country of origin yang bersifat positif akan 
berdampak secara positif juga terhadap niat membeli konsumen. Sedangkan 
menurut Bhakar, S.S., Bhakar, S. & Bhakar, S. (2013) menyatakan bahwa 
country of origin tidak berpengaruh terhadap niat pembelian konsumen dan 
menemukan bahwa, brand image memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
niat membeli. 
Berdasarkan beberapa penelitian tersebut penulis tertarik untuk melakukan  
penelitian dengan judul 
  
“Pengaruh Country of Origin dengan Brand Image sebagai mediasi 
terhadap Purchase Intention pada mobil Toyota di Payakumbuh”. 
1.2 RUMUSAN MASALAH 
Berdasarkan latar belakang masalah penelitian, maka dapat ditentukan 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 
1. Apakah Country of Origin berpengaruh terhadap Brand Image pada mobil 
merek Toyota di Payakumbuh? 
2. Apakah Country of Origin  berpengaruh terhadap Purchase Intention pada 
mobil merek Toyota di Payakumbuh? 
3. Apakah Brand Image berpengaruh terhadap Purchase Intention pada 
mobil merek Toyota di Payakumbuh? 
4. Bagaimanakah peran Country of Origin terhadap Purchase Intention 
melalui Brand Image sebagai mediasi pada mobil merek Toyota di 
Payakumbuh ? 
1.3 TUJUAN PENELITIAN 
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penlitian yang ingin dicapai 
pada peneliti adalah : 
1. Untuk menguji dan mengetahui pengaruh Country of Origin terhadap 
Brand Image pada mobil merek Toyota di Payakumbuh 
2. Untuk menguji dan mengetahui  Country of Origin  terhadap Purchase 
Intention pada mobil merek Toyota di Payakumbuh 
3. Untuk menguji dan mengetahui pengaruh Brand Image  terhadap 
Purchase Intention pada mobil merek Toyota di Payakumbuh 
  
4. Untuk membuktikan dan menjelaskan bagaimana peran Country of 
Origin  terhadap Purchase Intention melalui Brand Image sebagai 
mediasi pada mobil merek Toyota di Payakumbuh 
1.4 MANFAAT PENELITIAN 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi referensi tambahan dan untuk 
memperkuat hasil dari penelitian - penelitian yang berhubungan dengan 
variabel country of origin pada niat beli dengan brand image sebagai 
variabel mediasi pada produk mobil Toyota di Payakumbuh. 
2. Manfaat Praktis 
Hasil penelitian ini diharapkan bisa berguna sebagai bahan pertimbangan, 
masukan dan informasi bagi konsumen dalam mengambil keputusan pada 
pembelian produk mobil dan mendorong konsumen untuk lebih bijak 
dalam melakukan pembelian produk mobil. 
 
 
